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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap penipuan online atas 

hak-hak konsumen menurut undang-undang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 dan akibat 

hukum terhadap penipuan online atas hak-hak konsumen menurut undang-undang perlindungan 

konsumen nomor 8 tahun 1999. 

 

Penelitian ini menggunakan imetode ipenelitian ihukum inormatif iyaitu imetode ipenelitian 

ikepustakaan i(Library iResearch). iMetode ipenelitian ihukum inormatif iatau imetode ipenelitian ihukum 

ikepustakaan imerupakan imetode iatau icara iyang idipergunakan idi idalam ipenelitian ihukum iyang 

idilakukan idengan icara imeneliti ibahan ipustaka iyang iada. 

 

Hasil penelitian tentang perlindungan hukum terhadap penipuan online atas hak-hak konsumen 

menurut undang-undang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen dalam melakukan transaksi.  iProses itransaksi ionline imempunyai ikarakteristik iyang ikhas 

idimana imedia iyang idigunakan iadalah iinternet isehingga iantara ipelaku iusaha idengan ikonsumen itidak 

ibertemu isecara ilangsung. iKondisi itersebut idisatu isisi isangat imenguntungkan ikonsumen, ikarena 

ikonsumen imempunyai ibanyak ipilihan iuntuk imendapatkan ibarang iyang idibeli itetapi idi isisi ilain 

ipelanggaran iterhadap ihak-hak ikonsumen isangat iriskan iterjadi, imaka idari iitu idiperlukan 

iperlindungan ihukum iterhadap ikonsumen idalam itransaksi ionline. 

 

Akibat hukum terhadap penipuan online atas hak-hak ikonsumen imenurut iundang-undang 

iperlindungan ikonsumen inomor i8 itahun i1999 idalam ikasus itransaksi ionline, ibentuk ipengaduan iyang 

idilakukan imasyarakat isangat iberagam inamun isebagian ibesar ikonsumen imengeluhkan ikualitas 

ibarang iyang iditerima itidak isesuai idengan iapa iyang idiiklankan imaupun ibarang iyang idipesan itidak 

idikirim imeskipun ikonsumen itelah imengeluarkan iuang icukup ibanyak iuntuk imembayar. iOleh ikarena 

iitu, imaka ikeperluan iterhadap iadanya iperlindungan ihukum ibagi ikonsumen iyang imelakukan 

itransaksi ionline isangat idiperlukan iterutama ikarena ikonsumen imemiliki ihak iyang isecara iuniversal 

iharus idilndungi iyakni ihak iatas ikeamanan idan ikeselamatan iserta ihak iatas iinformasi iyang ibenar. 

 

Kata Kunci :  Perlindungan Hukum, penipuan Online, Undang-Undang Perlindungan konsumen 

dan Undang-Undang ITE  

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

DWI AMALIA ANZHANI, NPM. 16.81.0300, with the title "STUDY ON 

LEGAL PROTECTION OF ONLINE BUYING FRAUD OF CONSUMER 

RIGHTS ACCORDING TO CONSUMER PROTECTION LAW NUMBER 8 

OF 1999". under the guidance of Dr. Maria Ulfah, S.H.I, M.H.I., as Supervisor I and Mrs. 

Muhammad Syahrial Fitri, S.H.I., M.H as mentor II. 

        This study aims to determine the legal protection against online fraud on consumer rights 

according to consumer protection law number 8 of 1999 and the legal consequences of online fraud 

on consumer rights according to consumer protection law number 8 of 1999. 

        This study uses a normative legal research method, namely the library research method. 

Normative legal research methods or literature law research methods are methods or methods used 

in legal research which is carried out by examining existing library materials. 

        

         The results of research on legal protection against online fraud on consumer rights according 

to consumer protection law number 8 of 1999 concerning consumer protection in conducting 

transactions. The online transaction process has unique characteristics where the media used is the 

internet so that business actors and consumers do not meet directly. This condition, on the one hand, 

is very beneficial for consumers, because consumers have many choices to get the goods purchased, 

but on the other hand, violations of consumer rights are very risky, therefore legal protection is 

needed for consumers in online transactions. 

    The legal consequences of online fraud on consumer rights according to consumer protection law 

number 8 of 1999 in the case of online transactions, the forms of complaints made by the public are 

very diverse but most consumers complain that the quality of the goods received does not match 

what is advertised or the goods that are advertised. orders are not delivered even though the 

consumer has already paid a considerable amount of money to pay. Therefore, the need for legal 

protection for consumers who make online transactions is very necessary, especially because 

consumers have universal rights that must be protected, namely the right to security and safety as 

well as the right to correct information. 

 

Keywords: Legal Protection, Online fraud, Consumer Protection Act and ITE Law 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

    Seiring iperkembangan iteknologi idi imasa ikini, ibanyak ikemajuan idi isegala ibidang 

iterutama idi ibidang iteknologi iinformasi iyakni ijaringan iinternet, ijual-beli ionline i(online ishop) 

isemakin imarak idari itahun-ke itahun. iHal itersebut ijuga iseiring idengan imaraknya ipraktik 

ikejahatan iberupa ipenipuan idalam ijual-beli ionline iitu isendiri. iDalam iproses ipembelian isecara 

ionline, ipertama ipembeli idapat imemesan icontoh ibarang iyang itelah idipasarkan imelalui isitus 

iwebsite ipenjual. iKedua, ipembeli imelakukan itransaksi ipenawaran iharga. iKetiga, ipembeli idapat 

imelakukan ipembayaran imelalui irekening ibank. iKeempat, isetelah iuang iditerima ioleh ipenjual 

imaka ipenjual iwajib imemberikan/mengirimkan ibarang iyang iditawarkan ike ialamat ipembeli. 

iOnline ishop imemanfaatkan imedia isosial iseperti: iFacebook, iTwitter, iBlog, idan isebagainya, 

iuntuk imemasarkan iproduk-produk iyang iingin idijual. iHal iitu itentu idimanfaatkan ioleh 



imasyarakat iIndonesia iuntuk iberbagai ikebutuhan. iSalah isatunya iadalah idalam ihal ijual ibeli 

ionline. 

    Online iShop imenjadi isalah isatu ialternatif iyang ipaling imenarik ibagi ikonsumen iuntuk 

iberbelanja iselain iberbelanja isecara ifisik. iBagi ipelaku iusaha, ionline ishop idianggap imenarik 

ikarena itidak imemerlukan imodal iyang ibesar, ipasar iyang ibesar ikarena iinternet idapat idiakses 

ioleh ipara ikonsumen idari iseluruh idunia, idan ilainnya. iSedangkan ibagi ipara ikonsumen, 

iberbelanja idi ionline ishop idianggap ilebih imenarik ikarena iharga iyang iditawarkan ibiasanya 

ilebih imurah idaripada iberbelanja isecara ifisik. iNamun idibalik isemua ikemudahan itersebut, 

ionline ishop imasih imenyisakan ibeberapa ipersoalan itertutama idalam iperlindungan ikonsumen 

iseperti ipermasalahan imengenai ipenipuan, iatau ibarang iyang itidak isesuai idengan iyang 

iditawarkan. iLalu ibagaimana ihukum iIndonesia imengatasi ihal itersebut isedangkan ipenipuan 

ikonsumen ionline ishop isudah imaraknya iterjadi. 

     Transaksi i ionline i imenjadi ipilihan ikarena imemiliki ikeunggulan iantara ilain ilebih ipraktis 

iserta idapat idilakukan idimana idan ikapanpun iselama imemiliki ikoneksi i iinternet, inamun idi isisi 

ilain imemiliki idampak inegatif iyakni itimbulnya ipermasalahan ihukum iyang ipada iakhirnya 

imenimbulkan ikerugian ibagi ikonsumen. iPermasalahan iterkait itransaksi ionline iyang isepanjang 

itahun ibanyak idiadukan ioleh ikonsumen idi iberbagai itempat iantara ilain ipenipuan iyang 

idilakukan ioleh ipelaku iusaha.  

     Dalam ikasus itransaksi ionline, ibentuk ipengaduan iyang idilakukan imasyarakat isangat 

iberagam inamun isebagian ibesar ikonsumen imengeluhkan ikualitas ibarang iyang iditerima itidak 

isesuai idengan iapa iyang idiiklankan imaupun ibarang iyang idipesan itidak idikirim imeskipun 

ikonsumen itelah imengeluarkan iuang icukup ibanyak iuntuk imembayar. iOleh ikarena iitu, imaka 

ikeperluan iterhadap iadanya iperlindungan ihukum ibagi ikonsumen iyang imelakukan itransaksi 

ionline isangat idiperlukan iterutama ikarena ikonsumen imemiliki ihak iyang isecara iuniversal iharus 

idilindungi iyakni ihak iatas ikeamanan idan ikeselamatan iserta ihak iatas iinformasi iyang ibenar. 

     Adapun ipermasalahan ihukum iyang idimaksud iyakni iterjadinya ipenipuan ioleh ipelaku 

iusaha idalam ikegiatan ijual ibeli iyang idilakukan isecara ionline. iTransaksi ionline imerupakan icara 

ibaru idalam imelakukan ikegiatan ijual ibeli idengan imemanfaatkan ikemajuan iteknologi. 

iTransaksi ionline isemakin ibanyak imendapatkan iperhatian idari ipara ipeminat ijual ibeli ionline 

iseiring iperkembangan iteknologi iyang imemudahkan iproses ijual ibeli itersebut. iSelain 

idisebabkan ioleh ikebutuhan imasyarakat iterhadap ipelayanan iyang icepat idan imudah iserta 

ipraktis ikarena imasyarakat imemiliki iruang igerak iyang ilebih iluas idalam imemilih iproduk. 

iTingginya itingkat ipengaduan ioleh ikonsumen idi iIndonesia iterkait idengan ipenipuan idalam ijual 

ibeli ionline itentunya iperlu imendapatkan iperhatian. iHal itersebut iberarti ikonsumen idalam 

imelakukan itransaksi ionline imemerlukan iperlindungan isecara ihukum iapabila iterjadi 

ipermasalahan isebagaimana iyang imungkin iterjadi. 

     Maka ikegiatan itransaksinya itentu imelalui imedia ionline, ikarena iitu iperlu isaat iini ikita 

imemperhatikan ipula iaspek ihukumnya iterutama iagar ihak idan ikewajiban ikedua ibelah ipihak 

iterjamin. iDalam iproses itransaksi icendrung ikonsumen imerasa itidak iaman isaat imelakukakan 

iproses itersebut. iDitambah ilagi ikeabsahan isuatu iproses itransaksi imenurut iKitab iUndang- 

iundang iHukum iPerdata i(KUHPer) ipada ipasal i1458 isebagai iacuan ikesepakatan idari isuatu 

itransaksi. iKarena ikegiatan iini icenderung imenimbulkan ipermasalahan ihukum isalah isatunya 

ipenipuan iyang idilakukan ipelaku iusaha idalam ijual ibeli ionline.  

     Dalam Pasal 378 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), telah dijelaskan 

mengenai sanksi pidana atas tindak pidana penipuan, sebagai berikut: 

“Barangsiapa  dengan  maksud  untuk  menguntungkan  diri  sendiri  atau orang lain 

secara melawan hukum dengan menggunakan nama palsu atau martabat (hoedaningheid) 

palsu; dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan,  menggerakkan  orang  lain  untuk  

menyerahkan  barang sesuatu kepadanya, atau supaya memberi utang maupun menghapuskan 

piutang, diancam, karena penipuan, dengan pidana penjara paling lama empat tahun”. 

Menurut pendapat praktisi hukum Iman Sjahputra, kasus penipuan  yang 

menyebabkan kerugian konsumen dari transaksi elektronik jumlahnya banyak. Dalam 

artikelnya, Imam Sjahputra memaparkan: 

“Bahwa seringkali kasus penipuan dalam transaksi elektronik tidak dilaporkan ke 
pihak berwenang karena nilai transaksinya dianggap tidak terlalu besar. Menurut Iman, masih 



banyaknya penipuan dalam transaksi elektronik karena hingga saat ini belum dibentuk 
Lembaga Sertifikasi Keandalan yang diamanatkan Pasal 10 UU ITE”. 

Merespon iUndang-Undang i iITE, iUndang-Undang iNomor i7 iTahun i2014 i itentang 

iPerdagangan i(UU iPerdagangan) imengatur itransaksi ie-commerce idalam ibab itersendiri, iyaitu 

idalam iBab iVIII itentang iPerdagangan iMelalui iSistem iElektronik. iDua ipasal iyang iterdapat idalam 

iBab iVIII iUU iPerdagangan itersebut imengatur itentang ikewajiban idan ilarangan ibagi ipelaku iusaha 

idalam imelakukan itransaksi idagang imelalui isistem i ielektronik, ipenyelesaian isengketa ijika iterjadi 

iperselisihan iantara ikonsumen idengan ipelaku iusaha, iserta isanksi ibagi ipelaku iusaha iyang 

imelanggar iketentuan iUndang-Undang. iSelebihnya iUU iPerdagangan imendelegasikan ipengaturan 

ilebih ilanjut ipada iPeraturan iPemerintah i(Pasal i66 iUU iPerdagangan). 

Kewajiban iperlindungan iterhadap ihak iasasi imanusia itidak iterbatas imelalui ipenormaan 

imelalui iUUD i1945. iPenormaannya ilebih ilanjut imelalui iperaturan iperundang-undangan iyang 

ilebih irendah idari iUUD i1945 iuntuk imengatur imengenai imekanisme ipenerapan iatau 

ipenegakannya imenjadi isangat ipenting iagar iada iacuan iyang ijelas idan itegas ibagi iaparat 

ipenyelenggara i(organ) inegara. iDengan ikata ilain, isecara iasas idan ikaidah, imaka ihak-hak idasar 

imanusia isebaiknya idiatur ipada iUUD i1945, isedangkan ipengaturan ilebih ilanjut imengenai 

ilembaga idan iproses ipenegakan ihak-hak idasar ibersangkutan iperlu ididelegasikan ikepada 

iperundang-undangan iyang ilebih irendah, iseperti iUndang-undang iPerlindungan iKonsumen. 

Kehadiran iUndang-Undang iPerlindungan iKonsumen iadalah iwujud itanggung ijawab 

ipemerintah idalam iperlindungan ihak-hak idasar imanusia, isehingga iada ikepastian ihukum ibaik 

ibagi ipelaku iusaha iagar itumbuh isikap ijujur idan ibertanggung ijawab, imaupun ibagi ikonsumen, 

iyang imerupakan ipengakuan iharkat idan imartabatnya. 

Sementara itu, Janus Sida mengemukakan ada empat alasan pokok mengapa konsumen 

perlu dilindungi, yaitu sebagai berikut: 

1. Melindungi konsumen sama artinya dengan melindungi seluruh bangsa sebagaimana 

diamanatkan oleh tujuan pembangunan nasional menurut Undang-Undang Dasar 1945; 

2. Melindungi konsumen perlu untuk menghindarkan konsumen dar i dampak negatif 

penggunaan teknologi; 

3. Melindungi konsumen perlu untuk melahirkan manusia-manusia yang sehat rohani dan 

jasmani sebagai pelaku-pelaku pembangunan, yang berarti juga untuk menjaga 

kesinambungan pambangunan nasional; 

4. Melindungi konsumen perlu untuk menjamin sumber dana pembangunan yang bersumber 

dari masyarakat konsumen. 

   Dengan idemikian idalam iprakteknya, ipembuktian idalam ihukum ipidana imerupakan 

isesuatu iyang isangat ivital iperannya, imengingat idalam iKUHAP i(Kitab iUndang-Undang iAcara 

iPidana) iperan isuatu ibukti isangat iberpengaruh ikepada ipertimbangan ihakim. iSetiap ikendala iyang i 

imuncul imembuat ipenegak ihukum imenjadi ibingung iuntuk imenyimpulkan isuatu iperkara idalam 

ibidang iTeknologi iInformasi, iyang imana ibentuk ibarang ibukti iberbentuk idigital. 

  Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih jelas lagi 

persoalan yang muncul berkaitan dengan Kasus penipuan dalam transaksi (jual beli) barang 

dalam online memiliki karakter khusus baik dari segi modus pelaku maupun prospek 

penyelesaiannya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode ipenelitian ihukum inormatif i iyaitu imetode ipenelitian ikepustakaan i(Library 

iResearch). iMetode ipenelitian ihukum inormatif iatau imetode ipenelitian ihukum ikepustakaan 

imerupakan imetode iatau icara iyang idipergunakan idi idalam ipenelitian ihukum iyang idilakukan 

idengan icara imeneliti ibahan ipustaka iyang iada. 

 

PEMBAHASAN 

 

Perlindungan iHukum imerupakan igambaran idari ibekerjanya ifungsi ihukum iuntuk 

imewujudkan itujuan-tujuan ihukum iyakni ikeadilan, ikemanfaatan idan ikepastian ihukum. 

iPerlindungan ihukum idapat idiartikan isebagai iperlindungan ioleh ihukum iatau iperlindungan 



idengan imenggunakan ipranata idan isarana ihukum. iPerlindungan ihukum iadalah isuatu 

iperlindungan iyang idiberikan ikepada isubyek ihukum isesuai idengan iaturan ihukum, ibaik iitu 

iyang ibersifat ipreventif imaupun iyang ibersifat irepresif, ibaik isecara itertulis imaupun itidak 

itertulis idalam irangka ipenegakan iperaturan ihukum. 

    Menurut Satijipto Raharjo, Perlindungan hukum adalah memberikan pengayoman 

terhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan perlindungan itu diberikan 

kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-hak yang diberikan oleh hukum. 

     Perlindungan ihukum iadalah ipenyempitan iarti idari iperlindungan, idalam ihal iini ihanya 

iperlindungan ioleh ihukum isaja. iPerlindungan iyang idiberikan ioleh ihukum, iterkait ipula idengan 

iadanya ihak idan ikewajiban, idalam ihal iini iyang idimiliki ioleh imanusia isebagai isubyek ihukum 

idalam iinteraksinya idengan isesama imanusia iserta ilingkungannya. iSebagai isubyek ihukum 

imanusia imemiliki ihak idan ikewajiban iuntuk imelakukan isuatu itindakan ihukum. iPerlindungan 

iHukum iadalah iperlindungan iakan iharkat idan imartabat, iserta ipengakuan iterhadap ihak-hak iasasi 

imanusia iyang idimiliki ioleh isubyek ihukum iberdasarkan iketentuan ihukum idari ikesewenangan. 

     Perlindungan ihukum idalam ipenipuan ionline iadalah itindakan iatau iupaya iuntuk 

imelindungi imasyarakat idari iperbuatan isewenang-wenang ioleh ipenguasa iyang itidak isesuai 

idengan iaturan ihukum, iuntuk imewujudkan iketertiban idan iketentraman isehingga 

imemungkinkan imanusia iuntuk imenikmati imartabatnya isebagai imanusia. 

     Penipuan idalam iKUHP ibukanlah isuatu idefinisi imelainkan ihanyalah iuntuk imenetapkan i 

iunsur-unsur isuatu iperbuatan isehingga idapat idikatakan isebagai ipenipuan idan ipelakunya idapat 

idipidana. iPenipuan imenurut iPasal i378 iKUHPidana iyang idirumuskan isebagai iberikut. 

“Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain 

secara melawan hak, mempergunakan nama palsu atau sifat palsu ataupun mempergunakan tipu 

muslihat atau susunan kata-kata bohong, menggerakan orang lain untuk menyerahkan suatu 

benda atau mengadakan suatu perjanjian hutang atau meniadakan suatu piutang, karena salah 

telah melakukan penipuan, dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun”.  

Penipuan atau bedrog itu diatur didalam Pasal 378-395 KUHP, Buku II Bab ke 

XXV. Di dalam Bab ke XXV tersebut dipergunakan perkataan “Penipuan” atau “Bedrog”, 

“karena sesungguhnya didalam bab tersebut diatur sejumlah perbuatan-perbuatan yang 

ditujukan terhadap harta benda, dalam mana oleh si pelaku telah dipergunakan perbuatan-

perbuatan yang bersifat menipu atau dipergunakan tipu muslihat.”
  

Tindak pidana penipuan 

dalam bentuk pokok diatur dalam Pasal 378 KUHP merumuskan sebagai berikut : 

1. Kejahatan ini dinamakan kejahatan penipuan. Penipu itu pekerjaannya : 

a. Membujuk orang supaya memberikan barang, membuat utang atau menghapuskan 

piutang. 

b. Maksud pembujukan itu ialah hendak menguntungkan diri sendiri atau orang lain 

dengan melawan hak. 

c. Membujuknya itu dengan memakai : 

1). Nama palsu atau keadaan palsu 

2)  Akal cerdik (tipu muslihat) atau 

3)  Karangan perkataan bohong 

2. Membujuk yaitu melakukan pengaruh dengan kelicikan terhadap orang, sehingga orang 

itu menurutnya berbuat sesuatu yang apabila mengetahui duduk perkara yang sebenarnya, 

ia tidak akan berbuat demikian itu. 

3. Tentang barang tidak disebutkan pembatasan, bahwa barang itu harus kepunyaan orang 

lain, jadi membujuk orang untuk menyerahkan barang sendiri, juga dapat masuk penipuan, 

asal elemen-elemen lain dipenuhiny 

 Seperti halnya juga dengan pencurian, maka penipuanpun jika dilakukan dalam 

kalangan kekeluargaan berlaku peraturan yang tersebut dalam Pasal 367 jo 394. 



Hakekat idari ikejahatan ipenipuan iitu iadalah imaksud iuntuk imenguntungkan idiri isendiri 

iatau iorang ilain isecara imelawan ihak, idengan imempergunakan iupaya-upaya ipenipuan iseperti 

iyang idisebutkan isecara ilimitative idi idalam iPasal i378 iKUHP. iMenurut iM. iSudrajat iBassar, 

ipenipuan iadalah isuatu ibentuk iberkicau, i“sifat iumum idari iperbuatan iberkicau iitu iadalah ibahwa 

iorang idibuat ikeliru, idan ioleh ikarena iitu iia irela imenyerahkan ibarangnya iatau iuangnya. 

Perlindungan ihukum iterhadap ikonsumen iadalah iperangkat ihukum iyang idiciptakan 

iuntuk imelindungi idan iterpenuhinya ihak ikonsumen. iSebagai icontoh, ipara ipenjual idiwajibkan 

imenunjukkan itanda iharga isebagai itanda ipemberitahuan ikepada ikonsumen. iUndang-undang 

iPerlindungan iKonsumen iNomor i8 iTahun i1999 iTentang iPerlindungan iKonsumen iRepublik 

iIndonesia imenjelaskan ibahwa ihak ikonsumen idiantaranya iadalah ihak iatas ikenyamanan, 

ikeamanan, idan ikeselamatan idalam imengonsumsi ibarang idan iatau ijasa; ihak iuntuk imemilih 

ibarang idan iatau ijasa iserta imendapatkan ibarang idan iatau ijasa itersebut isesuai idengan inilai itukar 

idan ikondisi iserta ijaminan iyang idijanjikan; ihak iuntuk idiperlakukan iatau idilayani isecara ibenar 

idan ijujur iserta itidak idiskriminatif; ihak iuntuk imendapatkan ikompensasi, iganti irugi idan iatau 

ipenggantian, iapabila ibarang idan iatau ijasa iyang iditerima itidak isesuai idengan iperjanjian iatau 

itidak isebagaimana imestinya; idan isebagainya. 

Di iIndonesia ipersaingan icurang iini idiatur idalam iUU iNomor i5 itahun i1999 itentang 

ilarangan ipraktek imonopoli idan ipersaingan iusaha itidak isehat, ijuga idalam ipasal i382 ibis iKUHP. 

iDengan idemikian ijelaslah ibahwa ikonsumen idilindungi ioleh ihukum, ihal iini iterbukti itelah 

idiaturnya ihak-hak ikonsumenyang imerupakan ikewajiban ipelaku iusaha idalam iUU iNo. i8 itahun 

i1999 itentang iperlindungan ikonsumen, itermasuk ididalamnya ijuga idiatur itentang isegala isesuatu 

iyang iberkaitan iapabila ihak ikonsumen, imisalnya isiapa iyang imelindungi ikonsumen i(bab iVII), 

ibagaimana ikonsumen imemperjuangkan ihak-haknya (bab IX, X, dan XI). 

Menurut ihemat ipenulis iperlindungan ihukum iyang idiberikan ikepada ikonsumen idalam 

iusahanya iuntuk imemenuhi ikebutuhannya idari ihal-hal iyang i imerugikan i ikonsumen i iitu isendiri. 

iUndang-Undang iNomor i8 iTahun i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen iadalah isegala iupaya 

iyang imenjamin iadanya ikepastian ihukum iuntuk imemberi iperlindungan ikepada ikonsumen. 

iPerlindungan ikonsumen imempunyai icakupan iyang iluas, imeliputi iperlindungan ikonsumen 

iterhadap ibarang idan ijasa, iyang iberawal idari itahap ikegiatan iuntuk imendapatkan ibarang idan ijasa 

ihingga isampai iakibat-akibat idari ipemakaian ibarang idan/atau ijasa idalam ikegiatan ijual ibeli 

isecara ionline imerupakan icara ibaru iyang icukup iberkembang isaat iini, isebab idapat imemudahkan 

ikonsumen idalam imemenuhi ikebutuhan iberbelanja. iTranksasi ionline imenjadi ipilihan ikarena 

imemiliki ikeunggulan iantara ilain ilebih ipraktis iserta imudah idan idapat idilakukan ikapanpun 

iselama imemiliki ikoneksi iinternet, inamun idi isisi ilain imemiliki idampak inegatif iyaitu itimbulnya 

permasalahan hukum yang dapat menimbulkan kerugian bagi konsumen.
 

Kemungkinan 

terjadinya ikasus ipenipuan ijuga ibegitu ibesar, idisebabkan ioleh ikurangnya iinformasi iyang 

iseringkali iditerima ioleh ikonsumen. iWalaupun isecara ikeabsahan iproses itransaksi isudah 

idijelaskan ipada iKitab iUndang-undang iHukum iPerdata i(KUHPer) ipada ipasal i1458 iyang 

imenyebutkan i: i“Jual iBeli idianggap itelah iterjadi iantara ikedua ibelah ipihak, iseketika isetelahnya 

iorang-orang iini imencapai isepakat itentang ikebendaan itersebut idan iharganya idalam itransaksi 

ionline 

PENUTUP 

     A. KESIMPULAN 

1. Perlindungan ihukum iterhadap ipenipuan ionline iatas ihak-hak ikonsumen imenurut iundang-

undang iperlindungan ikonsumen inomor i8 itahun i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen 

idijelaskan ibahwa ihak ikonsumen idiantaranya iadalah ihak iatas ikenyamanan, ikeamanan, idan 

ikeselamatan idalam imengonsumsi ibarang idan iatau ijasa; ihak iuntuk imemilih ibarang idan iatau 

ijasa iserta imendapatkan ibarang idan iatau ijasa itersebut isesuai idengan inilai itukar idan ikondisi 

iserta ijaminan iyang idijanjikan; ihak iuntuk idiperlakukan iatau idilayani isecara ibenar idan ijujur 

iserta itidak idiskriminatif; ihak iuntuk imendapatkan ikompensasi, iganti irugi idan iatau 

ipenggantian, iapabila ibarang idan iatau ijasa iyang iditerima itidak isesuai idengan iperjanjian iatau 

itidak isebagaimana imestinya; idan isebagainya. i 



Di iIndonesia ibelum iada iperaturan iperundang-undangan iyang isecara ikhusus 

imengatur itentang ikegiatan itransaksi ijual ibeli ionline. iAdapun isalah isatu iproduk ihukum iyang 

idapat idigunakan isebagai ipedoman idalam ihal iini iadalah iUUPK. iMeskipun idemikian imasih 

isangat idiperlukan iundang-undang iterhadap iperkembangan iteknologi iinformasi isang ipesat iini 

ikita iharus ilebih iteliti idalam ihal ipemanfaatan. iSebab idilain isisi idapat imenimbulkan idampat 

inegatif ibila idalam ipemanfaatannya itidak idiawasi idan idisikapi idari isisi ihukum 

2. akibat hukum terhadap penipuan online atas hak-hak konsumen menurut undang-undang 

perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen idi idalam 

iKUHP itepatnya ipada iPasal i378 iKUHP iditetapkan ikejahatan ipenipuan idalam ibentuk iumum, 

isedangkan iyang itercantum idalam iBab iXXV iBuku iII iKUHP, imemuat iberbagai ibentuk 

ipenipuan iterhadap iharta ibenda iyang idirumuskan idalam ibeberapa ipasal, iyang imasing-masing 

ipasal imempunyai inama-nama ikhusus. iKeseluruhan ipasal ipada iBab iXXV iini idikenal idengan 

inama ibedrog iatau iperbuatan iorang. 

        Pasal i1474 iKUHP iPerdata imenyatakan ikewajiban iutama ipenjual iadalah imenyerahkan 

ibarangnya idan imenanggungnya. iMenyerahkan ibarang iartinya imemindahkan ipenguasaan 

iatas ibarang iyang idijual idari itangan ipenjual ikepada ipembeli. iDalam ikonsep ihukum iperdata 

iyang iberlaku idi iIndonesia, ijual ibeli imerupakan iperjanjian iobligatoir, ibukan iperjanjian 

ikebendaan, ikarena iitu ipenjual imasih iwajib imenyerahkan ibarang iyang idijualnya ikepada 

ipembeli. iPenyerahan idapat idilakukan ibersamaan idengan itercapainya ikesepakatan iyang 

idiikuti idengan ipembayaran idari ipembeli, iatau idalam iwaktu iyang ihampir isama, itetapi iselalu 

iterbuka ikemungkinan iuntuk imelakukan ipenyerahan ipada iwaktu iyang iberbeda idengan isaat 

itercapainya ikesepakatan. iMenanggung iadalah ikewajiban ipenjual iuntuk imemberi ijaminan 

iatas ikenikmatan itenteram idan ijaminan idari icacat-cacat itersembunyi. 

 

    B.  Saran-saran 

1. Diharapkan adanya sebuah produk peraturan perundang-undangan, baik itu undang-undang 

maupun peraturan pemerintah yang mengatur tentang perlindungan ini dapat diterapkan 

dengan baik. 

2. Perlindungan hukum kepada konsumen dalam transaksi belanja online. 
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